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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Penelitian 

Karakter merupakan watak/ciri seseorang yang dapat membedakan satu 

dengan yang lainnya.  Karakter dapat memberikan peran dan fungsi terhadap 

tingkah laku seseorang. Pembentukan karakter merupakan proses tanpa henti yang 

diperoleh dari pendidikan, pengalaman hidup dan lingkungannya. Kesuksesan 

seseorang menurut Dewajani(2008) lebih dipengaruhi dari karakter yang dimiliki 

dibandingkan dengan kecerdasannya. Berdasarkan hasil riset Mitshubisi Research 

Institute (2000) menyatakan bahwa keberhasilan seseorang 40% bergantung pada 

soft skills yang dimilikinya, 30% tergantung pada kemampuan networking dan 

20% tergantung pada kecerdasannya, baru 10% diantaranya ditentukan dari uang 

yang dimilikinya.  

Menurut Branson (1999:51) karakter dapat dideskripsikan menjadi dua 

yaitu karakter publik dan privat. Karakter dianggap penting sebab indepedensi 

warga negara yang memiliki dimensi tanggung jawab dan harga diri serta 

martabat akan membuat seseorang  menjadi warga negara yang baik dan cerdas. 

Salah satu upaya dalam pembentukan karakter warga negara adalah melalui 

pengembangan pendidikan, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. Melalui pendidikan menurut Tirtarahardja (2005:1) bermaksud 

membantu peserta didik untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi 

kemanusiaannya, tujuan mendidik hanya dapat dilakukan dengan baik dan benar 

jika pendidik memiliki gambaran yang jelas tentang siapa manusia itu sebenarnya. 
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Manusia memiliki ciri khas yang disebut hakikat manusia. Dengan pemahaman 

akan hakikat manusia akan membentuk peta tentang karakteristik manusia 

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.  

Menurut Langeveld ( Rifai, 1984;110) tujuan pendidikan adalah 

‘menjadikan anak didik yang belum dewasa menjadi seorang dewasa yang mampu 

bertindak sebagai orang yang berkepribadian, yang sosial dan etis’. Pada bagian 

lain Tirtarahardja ( 2005: 33-35) mengungkapkan bahwa ‘berdasarkan fungsinya 

pendidikan  dapat dilihat sebagai proses penyiapan warga negara yang diartikan 

sebagai suatu kegiatan yang terencana untuk membekali peserta didik agar 

menjadi warga negara yang baik.’ Dalam Undang-undang No.20/2003 pasal 1 (1) 

tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

 
Selanjutnya  dalam Undang-undang No. 20/2003 pasal  3 tentang sistem 

pendidikan nasional dinyatakan bahwa :  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan  
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam  
mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa  kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

 
Dari kedua isi pasal tersebut di atas, secara tersirat ada upaya 

pengembangan karakter peserta didik yang dilakukan melalui pendidikan  dan   

diperlukan agar sumber daya manusia Indonesia memiliki kemampuan yang dapat 

diandalkan serta bermartabat, apalagi peserta didik adalah generasi baru yang 
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diharapkan dapat terus mempertahankan eksistensi bangsa ditengah lingkungan 

pergaulan dunia. Pandangan di atas dipertegas  oleh  Cogan  and  Derricott 

(1998:13) bahwa :   

A citizen was defined as ‘a constituent member of society’. Citizenship, on 
the other hand, was said to be ‘a set of characteristics of being a citizen’. And 
finally, citizenship education, the underlying focal point of the study, was 
defined as ‘the contribution of education to development of those 
characteristics of being a citizen’. 

  
Maknanya warga negara adalah anggota suatu masyarakat. Dengan kata lain untuk 

menjadi warga negara yang berkarakter mesti dididik melalui pendidikan 

kewarganegaraan. Kemudian  menurut Alexis de Toqueville, seperti yang dikutip 

Branson (1998:2) bahwa: 

...each new generation is a new people that must acquire the knowledge,  
learn the skills, and development the disposition or trait of privat and public 
character that undergird a constitutional democracy. Those dispositions 
must be fostered and  nurtured  by word and study and by the power of 
example.  

 
Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa setiap generasi adalah merupakan 

generasi baru yang harus memperoleh pengetahuan, mempelajari keahlian, dan 

mengembangkan karakter atau watak publik maupun privat yang sejalan dengan 

demokrasi konstitusional. Sikap mental ini harus dipelihara dan dipupuk melalui 

perkataan dan pengajaran serta kekuatan keteladanan. Apalagi anak menurut 

Djahiri (1985:21) secara sosiologis hidup dalam dunia nyata kehidupan 

lingkungannya sehingga harus mampu hidup fungsional dan bermasyarakat 

(sociatable). 

Melihat betapa pentingnya karakter bagi setiap individu sehingga   

Winataputra (2007:191-192)  mengungkapkan bahwa  karakter privat seperti 
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tanggung jawab moral, disiplin diri dan penghargaan terhadap harkat dan  

martabat manusia dari setiap individu adalah wajib. Untuk  Karakter publik tidak 

kalah penting. Kepedulian  sebagai warga negara, kesopanan, mengindahkan 

aturan main (rule of  law), berfikir kritis dan kemauan  untuk mendengar, 

bernegosiasi dan berkompromi merupakan karakter yang sangat diperlukan agar 

demokrasi berjalan dengan sukses.  

 Pengembangan karakter bagi para siswa dapat dilakukan baik 

dilingkungan sekolah  maupun dalam lingkungan keluarga (rumah tangga), 

termasuk dalam lembaga-lembaga keagamaan serta organisasi kemasyarakatan 

lainnya.  Untuk dunia persekolahan pengembangan karakter siswa dapat  

dilakukan melalui pendidikan kewarganegaraan,  namun demikian menurut 

Sapriya (2007:2) bahwa upaya pendidikan kewarganegaraan belumlah optimal 

dan mencapai harapan. Bahkan  hingga saat ini program pendidikan  ini 

dipertanyakan  keberadaan dan kenyataannya. Pada bagian lain Winataputra 

(2007:165) mengungkapkan bahwa dari analisis terhadap perkembangan 

pendidikan kewarganegaraan di Indonesia sampai dengan saat ini, dapat dikatakan 

bahwa baik dalam  tataran  konseptual maupun dalam  tataran praksis terdapat 

kelemahan paradigmatik yang sangat mendasar. Kelemahannya adalah dalam 

konseptualisasi pendidikan  kewarganegaraan, penekanan yang sangat berlebihan 

terhadap proses pendidikan  moral yang behavoristik, ketidakkonsistenan 

penjabaran dimensi tujuan  pendidikan nasional ke dalam  kurikulum pendidikan 

kewarganegaraan, dan keterisolasian proses pembelajaran nilai Pancasila dengan 

konteks disiplin keilmuan dan sosial-budaya. Hal tersebut di atas didukung 
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dengan kenyataan bahwa pada dasa warsa (1962-1998)  mata pelajaran  yang 

sekarang bernama PKn mengalami perkembangan secara fluktuatif, mulai dari 

pelajaran civics atau PKN, PMP, PMPKN, PPKn dan sekarang menjadi PKn.  

 Namun adanya perubahan tersebut  diharapkan mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan akan dirasakan sangat penting dalam  proses pembentukan 

karakter siswa sebagai warga negara yang merupakan isyarat dari civic education 

yang bermutu. Dalam kaitan ini Cogan (1999:4) menegaskan bahwa:  

Civic Education “…the foundation course work in school designed   to 
prepare young citizens for an active role in their communities in their adult 
lives”. Citizenship Education or Education for Citizenship “…both these in 
school experiencess as well as out of school or non formal/informal 
learning which takes place in the family, the religious organization, 
community organizations, the media, etc which help to shape the totality of 
the citizen”.  

 
Maknanya adalah  Civic Education merupakan  suatu mata pelajaran dasar di 

sekolah yang dirancang untuk mempersiapkan warganegara muda, agar kelak 

setelah dewasa dapat berperan aktif dalam masyarakat.  Citizenship Education 

atau Education for Citizenship digunakan sebagai istilah yang memiliki pengertian 

yang lebih luas yang mencakup pengalaman belajar di sekolah dan luar sekolah 

seperti rumah, organisasi keagamaan, organisasi kemasyarakatan, media massa 

dan lain-lain yang berperan membantu proses pembentukan totalitas atau 

keutuhan sebagai warganegara.  

Dalam kurikulum saat ini  mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  

merupakan mata pelajaran wajib mulai dari tingkat sekolah dasar sampai dengan 

perguruan tinggi, sebab peranan dan tanggung jawab sekolah menurut Quigley 

(Winataputra, 2007:59) adalah …fostering civic virtue and a sense of citizenship 
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… to see the relevance of a civic dimension for their lives. Dalam hal ini 

bermakna bahwa memperkuat kebajikan warga negara dan kesadaran sebagai 

warga negara dan membantu siswa untuk melihat kesesuaiannya dari aspek 

kewarganegaraan dalam kehidupannya.  

Dalam Undang-undang  No.20/2003 pasal 37 (1)  tentang sistem 

pendidikan nasional menyatakan bahwa dalam kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah wajib memuat beberapa mata pelajaran yaitu (a) pendidikan agama, (b) 

pendidikan kewarganegaraan, (c) bahasa, (d) matematika, (e) ilmu pengetahuan 

alam,(f) ilmu pengetahuan sosial,(g) seni dan budaya, (h) pendidikan jasmani dan 

olah raga, (i) keterampilan/kejuruan, dan (j) muatan lokal. Kemudian dalam ayat 

(3) dinyatakan untuk kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat mata kuliah (a) 

pendidikan  agama, (b) pendidikan kewarganegaraan dan (c) bahasa. Lebih khusus 

lagi dalam kurikulum 2004 (Depdiknas,2003)  menyatakan pendidikan 

kewarganegaraan (citizenship) merupakan mata pelajaran  yang  memfokuskan  

pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio kultural, bahasa, usia 

dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan 

berkarakter yang diamatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Selanjutnya  dalam  

Rencana Program Pembelajaran mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang 

dikeluarkan Badan Standar Nasional Pendidikan dan Depdiknas (2006) jelas 

dijabarkan tentang visi dan misi serta tujuan Pendidikan Kewarganegaraan. 

DimanaVisi pendidikan kewarganegaraan adalah  terwujudnya suatu mata 

pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak bangsa (nation dan 

character building) dan pemberdayaan warga negara. Misi pendidikan 



7 

 

 

kewarganegaraan  adalah  membentuk warga negara yang baik, yakni 

warganegara yang sanggup melaksanakan hak dan kewajiban dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945. Adapun 

PKn sebagai Civic Education bertujuan mengembangkan potensi agar  siswa   (1) 

memiliki kemampuan berfikir secara rasional, kritis, kreatif, sehingga mampu 

memahami berbagai wacana kewarganegaraan, (2)  memiliki keterampilan  

intelektual dan keterampilan berpartisipasi secara demokratis dan 

bertanggungjawab, (3) memiliki watak dan kepribadian yang baik, sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

Salah satu upaya mencapai visi, misi dan tujuan pendidikan 

kewarganegaraan  maka perlu mengembangkan tiga komponen utama yang 

dipelajari dalam pendidikan kewarganegaraan. Merujuk pada pendapat  Branson 

seperti yang dikutip Budimansyah (2008:55)  bahwa : ‘terdapat tiga komponen 

utama yang perlu dipelajari dalam PKn yaitu civic knowledge, civic skill, civic 

dispositions’. Dari ketiga komponen dasar tersebut yang mengisyaratkan pada 

pengembangan karakter siswa  adalah watak kewarganegaraan (civic 

dispositions). Menurut Winataputra (2007:191): “Komponen dasar ketiga dari 

civic education adalah watak kewarganegaraan (civic disposition) yang 

mengisyaratkan pada karakter publik maupun privat yang penting bagi 

pemeliharaan  dan  pengembangan demokrasi konstitusional”.  Sedangkan 

menurut Quigley (Komalasari,2008:85) bahwa:  

secara konseptual civic disposition  meliputi sejumlah  karakteristik 
kepribadian, yakni  civility (respect and civil discourse), individual 
responsibility, self –discipline, civic mindedness, open-mindedness (openness, 
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skepticism, recognition of ambiguity), compromise (conflict of principles, 
compassion, generosity, and loyality to the nation and  its principles.  

 
Maknanya adalah  kesopanan yang mencakup penghormatan dan  interaksi  

manusiawi, tanggung jawab  individual, disiplin diri, kepedulian terhadap 

masyarakat, keterbukaan pikiran  yang  mencakup keterbukaan,  skeptisisme,  

pengenalan  terhadap kemenduan, sikap kompromi  yang  mencakup  prinsip-

prinsip konflik dan batas-batas  kompromi, toleransi  pada  keragaman, kesabaran 

dan keajekan, kaharuan, kemurahan  hati,  dan  kesetiaan  terhadap  bangsa dan  

segala prinsipnya. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Komalasari (2008:87) tentang 

pembelajaran kontekstual dalam pendidikan kewarganegaraan dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa SMP di Jawa Barat memiliki aspek disposisi 

kewarganegaraan tinggi. Dengan tingginya aspek disposisi kewarganegaraan 

siswa SMP di Jawa Barat, merupakan suatu dorongan bagi pendidikan 

kewarganegaraan untuk membentuk karakter siswa secara lebih baik  yang 

didukung pula oleh lingkungan keluarga dan masyarakat. Dalam kaitan ini   

Robinson (Suriakusumah, 1992:33)  menegaskan  bahwa : 

A proces comprising all the positive influence which are intended ti shape 
a citizens view og his in society... civic education is therefore, for more than a 
course of study. It comes partly from formal scholing, partly from parental 
influence, and partly from  learning outside the classroom and the home. 
Through civic education our youth are helped to gain an understanding of  
our national ideals, the common good and then  proceses  of  self  
government.  

 
Berdasarkan pendapat Robinson  tersebut  terlihat bahwa  pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan tidak hanya mencakup program sekolah tetapi berasal dari 

pengaruh belajar yang positif di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, 
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sehingga pendidikan kewarganegaraan  dapat membantu siswa dalam memahami, 

menghayati dan melaksanakan cita-cita nasional serta mampu menyusun suatu 

keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai macam  permasalahan. Apalagi 

melihat situasi saat ini banyak terjadi berbagai penyimpangan yang dilakukan oleh 

para siswa, mulai dari pembentukan gank perempuan, gank motor, pesta miras, 

perayaan kelulusan yang dilakukan dengan mencoret pakaian seragam sekolah 

sampai dengan konvoi kendaraan bermotor yang mengganggu kelancaran lalu 

lintas. Bahkan belakangan ini sering terdengar tawuran mahasiswa antar 

perguruan tinggi yang dulu tidak pernah terjadi ditambah lagi banyak para pelajar 

yang terlibat narkoba,pornografi,  banyak anak yang tidak lagi menghargai orang 

tuanya, banyak siswa yang kurang menghormati gurunya. Jika dilihat dari segi 

kehidupan berbangsa  menurut Azra (2006:149-150) bahwa :  

Sejak awal masa reformasi melanda bangsa Indonesia maka terjadi 
berbagai krisis seperti krisis moneter, ekonomi, dan politik yang 
mengakibatkan terjadinya krisis sosial-kultural di dalam kehidupan bangsa 
dan negara. Hal ini mempelihatkan bagaimana pembangunan karakter bangsa 
ini menjadi permasalahan serius dan selalu aktual.  

 
Krisis sosial yang terjadi saat ini seperti tidak adanya kepercayaan kepada 

penguasa, banyak warga yang melanggar norma-norma atau aturan yang telah 

ditetapkan, terjadinya dekadensi moral, adanya perbedaan upah antara pekerja 

asing dan lokal sehingga berakibat kecemburuan sosial dan terjadilah kerusuhan 

dan pembakaran pabrik oleh para buruh. Semua kenyataan tersebut  merupakan 

suatu tantangan yang harus dibenahi secara bersama agar tercipta warganegara 

yang berkarakter baik. Penciptaan warga negara yang baik bukan merupakan 

pekerjaan yang mudah, tetapi memerlukan keseriusan dan pendekatan yang 
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komprehensif dari semua pihak mulai dari lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat.  

 Usaha sekolah dalam pembentukan karakter siswa yang salah satunya  

melalui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan tidak dapat terpisahkan dari 

lingkungan keluarga dan keduanya memerlukan hubungan yang sinergi. Hal ini 

sesuai pendapat  Winataputra ( 2007:59) bahwa komponen lain yang juga 

dianggap penting dalam pembentukan karakter adalah peranan keluarga karena 

diyakini merupakan komponen kunci dalam program civic education seperti yang 

dikemukakan  Quigley (Winataputra, 2007:59) bahwa ‘…family involvement 

should be considered a key component of any fully developed civic education 

program’, artinya keterlibatan keluarga seyogyanya dianggap sebagai komponen 

kunci berkembangnya program “civic education”.  

Dalam  Pedoman Pemberdayaan Masyarakat Sekolah dan Lingkungan 

Sekitar, yang dikeluarkan oleh Depdiknas (2007:8) diyatakan  bahwa : 

Paradigma baru hubungan keluarga, sekolah dan masyarakat, semua pihak 
(orang tua dalam  keluarga, sekolah dan  masyarakat ) secara bersama-sama 
bertanya “apa yang dapat  kita kerjakan bersama  untuk mendidik anak 
dengan baik” atau “What can  all  of  us  together  do to educate  all children 
well.” 

 
Hal tersebut dapat dimaknai bahwa perhatian pendidikan untuk anak atau peserta 

didik bukan hanya tanggung jawab sekolah semata tetapi merupakan kerjasama 

yang baik antara keluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam kaitan ini  An-Nahlawi 

(1996:227) menegaskan bahwa sekolah harus berupaya berfungsi sebagai 

pelengkap pendidikan dalam keluarga, sebab  pendidikan anak dimulai di dalam 

buaian kedua orang tuanya. Oleh sebab itu antara kedua lingkungan pendidikan 
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yaitu keluarga dan sekolah perlu dibangun suatu kerjasama yang jelas. Dalam hal 

ini  keterlibatan lingkungan keluarga (rumah tangga) yang merupakan lingkungan 

utama dan pertama dalam mendidik anak memang sangat penting sebab menurut 

Sumantri (2003:1.7) bahwa “pendidikan dalam keluarga mengenal adanya the 

golden rules”. Selanjutnya L. Kohlberg (Sumantri,2003:1.7) mengungkapkan  

bahwa ‘keluarga merupakan pusat pendidikan pertama yang di kenal oleh anak, di 

mana keluarga ini mempunyai peran mensosialisasikan  adat istiadat, kebiasaan, 

peraturan/nilai-nilai atau tata cara kehidupan’. Pada bagian lain  keluarga  

menurut Hafidh (2006:9)  adalah:  

   Benteng pertahanan aqidah. Maka, benteng itu harus kokoh dari dalam. 
Setiap individu berjaga-jaga pada posisinya masing-masing. Jika tidak, 
benteng itu akan mudah bobol. Oleh karena itu, setiap mukmin wajib  
mengamankan bentengnya masing-masing dari dalam.  

 
Salah satu upaya agar benteng  pertahanan aqidah tetap kokoh, maka orang tua 

sebagai penentu pembentukan karakter anak di rumah maupun guru yang ada di 

sekolah terlebih lagi guru pendidikan kewarganegaraan harus paham betul 

kebutuhan peserta didiknya baik dalam bentuk pemberian kasih sayang, 

pemberian penghargaan dan pengakuan atas keberadaan sang anak serta 

memberikan motivasi untuk menjadi lebih baik.    Hal tersebut ditegaskan oleh 

Partoyo (2008:28) bahwa:   

Kebutuhan yang terpenting di dalam diri sang anak adalah kebutuhan akan 
kasih sayang, kedamaian dan ketenangan, kebebasan, pengaruh yang 
mengendalikan dan mengarahkan, penghormatan dan penghargaan, 
dorongan dalam mencapai keberhasilan, permainan (petualangan dan 
spekulasi). 

 

Dengan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan maupun dalam iklim 
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kehidupan keluarga yaitu dari segi pemberian  ketenangan, penghormatan dan 

penghargaan terhadap hak dan kewajiban serta penghargaan akan harkat, derajat 

dan martabat  terhadap dirinya maka diharapkan dapat menumbuhkembangkan 

karakter siswa dalam  mengantisipasi situasi dan kondisi saat ini. 

. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan maka peneliti 

akan memfokuskan pada permasalahan bagaimana pengaruh pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan dan iklim kehidupan keluarga terhadap   

pembentukan karakter siswa . Penelitian ini akan dilakukan kepada para siswa 

SMP  di kabupaten Sumedang.   

Mengingat rumusan masalah tersebut di atas begitu luas maka secara 

khusus peneliti ingin mengungkapkan beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh pembelajaran pendidikan kewarganegaraan terhadap 

pembentukan karakter  siswa ? 

2. Bagaimana pengaruh iklim kehidupan keluarga terhadap pembentukan karakter 

siswa ? 

3.  Bagaimana  pengaruh  pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dan iklim 

kehidupan keluarga terhadap pembentukan karakter siswa ?  

 

C. Tujuan  Penelitian 

Penelitian ini  bertujuan  untuk mengungkap dan mendapatkan gambaran  

tentang : 
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a. Pengaruh pembelajaran pendidikan kewarganegaraan terhadap pembentukan  

karakter siswa . 

b. Pengaruh iklim kehidupan keluarga terhadap pembentukan  karakter siswa. 

c. Pengaruh pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dan iklim kehidupan 

keluarga terhadap pembentukan karakter siswa.  

 

D. Signifikansi dan Manfaat Penelitian 

Secara teoritik penelitian ini akan mengungkap dan mengkaji tentang 

bagaimana pengaruh pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dan iklim 

kehidupan keluarga terhadap  pembentukan karakter siswa. Sedangkan secara 

khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat kepada : 

1. Pengembangan keilmuwan pendidikan kewarganegaraan agar visi, misi dan 

tujuan pendidikan kewarganegaraan tercapai. 

2. Pengembangan keilmuwan pendidikan kewarganegaraan terhadap  komponen 

dasar dari civic education yaitu civic skill, civic knowledge dan terutama 

watak kewarganegaraan (civic disposition) yang mengisyaratkan pada 

karakter publik maupun privat yang penting bagi pemeliharaan  dan  

pengembangan demokrasi konstitusional. 

3. Para pengambil kebijakan dalam bidang pendidikan atau  pemerintah sebagai 

masukan tentang pentingnya pendidikan kewarganegaraan  terhadap 

pembentukan  karakter siswa. 
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4. Para akademisi atau komunitas akademik, khususnya bidang studi pendidikan  

kewarganegaraan sebagai bahan kontribusi kearah pengembangan ilmu 

pendidikan  kewarganegaraan. 

5. Para praktisi tenaga kependidikan sebagai masukan dalam pengembangan  

ilmu pendidikan  kewarganegaraan. 

6. Para praktisi pendidikan khususnya bidang studi pendidikan 

kewarganegaraan, sebagai masukan bahwa dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan agar selalu meningkatkan kuantitas dan kualitas  

pendidikan dalam membentuk karakter siswa. 

7. Masyarakat umum sebagai masukan akan pentingnya iklim kehidupan 

keluarga terhadap  pembentukan  karakter siswa. 

 

E.  Asumsi  

 Dalam penelitian ini penulis memiliki asumsi bahwa  

1. Pengaruh pembelajaran pendidikan kewarganegaraan terhadap pembentukan 

karakter siswa sangat komplek dan memerlukan pendekatan yang 

komprehensif serta melibatkan seluruh lingkungan kehidupan manusia, mulai 

dari lingkungan keluarga, sekolah maupun  masyarakat. 

2. Tanggungjawab utama dalam membentuk dan menanamkan prilaku etis serta 

mengembangkan karakter privat termasuk karakter moral berada dipundak 

keluarga, lembaga-lembaga keagamaan, tempat kerja serta bagian lain dari  

civil society. (Branson ,1999:55-56)  
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3. Sekolah harus memainkan peranan utama dan menyeluruh dalam 

mengembangkan karakter siswa. Program-program civic education  hendaknya 

secara efektif  memberikan peluang bagi para siswa untuk mengembangkan 

karakter publik dan privat yang diinginkan. (Branson ,1999:55-56) 

4. Iklim kehidupan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 

membentuk watak atau karakter anak, sebab keluarga merupakan sekolah  anak 

untuk mulai belajar kesetiaan, kasih sayang, saling menghormati dan sifat-sifat 

mulia lainnya.  

 

F. Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh positif pembelajaran pendidikan kewarganegaraan terhadap 

pembentukan karakter  siswa. 

2. Terdapat pengaruh positif iklim kehidupan keluarga terhadap pembentukan   

karakter siswa.  

3. Terdapat pengaruh positif pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dan 

iklim kehidupan keluarga terhadap pembentukan karakter siswa.  

 

G.Variabel Penelitian dan Definisi operasional 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (X1) dan Iklim Kehidupan Keluarga (X2) sebagai variabel bebas 

serta Karakter Siswa (Y) sebagai variabel terikat. Untuk memperoleh ketajaman 

analisis secara parsial variabel bebas dan terikat akan diuraikan di bawah ini :   
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1. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dalam penelitian ini mencakup 

pengembangan yang terdiri dari strategi atau metode, media, keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran serta keterampilan bertanya. 

2. Iklim kehidupan keluarga 

Iklim kehidupan keluarga dalam penelitian ini meliputi penataan sosial yang 

terdiri dari komunikasi antar anggota keluarga serta kekompakan antar anggota 

keluarga. Kemudian penataan psikologis yang terdiri dari  penataan emosional dan 

suasana kejiwaan. 

3. Karakter  Siswa 

     Karakter siswa yang akan diungkap dalam penelitian ini yaitu mencakup 

karakter publik yang terdiri dari sopan santun, ketaatan pada hukum, kepekaan 

pada urusan publik, mau bekerjasama dengan orang lain, menghargai hak-hak dan 

kepentingan orang lain, diskusi yang santun dan serius. Kemudian karakter privat 

terdiri dari bertanggung jawab sesuai ketentuan,  memelihara/menjaga diri, 

disiplin diri dan berfikir kritis. 

Untuk memudahkan pemahaman hubungan variabel bebas dan variabel 

terikat, maka  peneliti menyusunnya dalam hubungan variabel sebagai berikut: 

 

 X1  

 

 Y 

 

 X2  

Gambar 1.1, Keterikatan variabel bebas dan  terikat 
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 Rincian  indikator  setiap dimensi/variabel  dapat  dilihat  pada  tabel  1.1. 

sebagai  berikut: 

Tabel 1.1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 

NO VARIABEL DIMENSI INDIKATOR ALAT UKUR 

1 Pembelajaran 

PKn  (X1) 

- Perencanaan 

- Pelaksanaan 

- Evaluasi 

 

 

 

1.tujuan 
2.Materi,  
3.metode/media,  
4. keterampilan bertanya. 
5.keterampilan membuka, 

menyampaikan dan 
menutup pelajaran  

6.Melakukan evaluasi 
 

Kuesioner  

terdiri dari 4 

option(angket 

tertutup)  

2 Iklim 

Kehidupan 

Keluarga   

(X2) 

Keutuhan 

keluarga 

 

 

 

Penataan 

Psikologis 

1.interaksi antar anggota 

keluarga  

2. kekompakan antar 

anggota keluarga 

 

Penataan emosional dan 

suasana kejiwaan 

 

Kuesioner  

terdiri dari 4 

option (angket 

tertutup) 

3 Karakter 

Siswa  (Y) 

Berhubungan 

dengan orang 

lain 

 

 

Berhubungan 

dengan diri 

sendiri 

1.sopan santun,  
2.ketaatan  
3. kepekaan   
4. bekerjasama   
5. menghargai  
 
 
1.disiplin diri dan 
berfikir kritis. 
2. berani   
3.kreatif 
4.memelihara/menjaga 

diri 
5.bertanggung jawab  

sesuai ketentuan.  
 

Kuesioner  

terdiri dari 4 

option (angket 

tertutup)  
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J. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iklim 

kehidupan 

keluarga 

Siswa 

Kebijakan 

pemerintah 
Ekstra 

kurikuler 

OSIS 

Guru 

disekolah 

Pembelaja

ran PKn 

Karakter 

siswa 

Proses interaksi, 

pembelajaran siswa 

Kelompok 

belajar, 

agama, 

seni, O.R 

Kelompok 

bermain 


